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Kualitas udara yang buruk di wilayah Surabaya meningkatkan risiko penyakit 

pernapasan seperti ISPA, PPOK, dan pneumonia, terutama pada kelompok rentan 

seperti santri yang tinggal di lingkungan padat. Pondok Pesantren Al-Jihad 

Surabaya menghadapi tantangan sirkulasi udara yang kurang optimal di asrama, 

yang berpotensi memperburuk paparan polutan. Kegiatan pengmas ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri tentang dampak polusi udara 

terhadap kesehatan pernapasan serta memperkenalkan Sansevieria sebagai 

penyaring udara alami yang efektif. Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap: (1) 

persiapan melalui survei lapangan dan FGD dengan mitra untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan kebutuhan edukasi; (2) pelaksanaan penyuluhan kesehatan 

kepada 32 santri remaja dan mahasiswa santri dengan evaluasi pre-post test, serta 

pemeriksaan kesehatan gratis kepada 34 santri yang mencakup antropometri, 

tekanan darah, kadar gula darah, konsultasi medis, dan pemberian obat; (3) 

evaluasi melalui analisis data sederhana hasil tes, catatan pemeriksaan dan 

dokumentasi kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan skor pengetahuan santri 

setelah penyuluhan, serta tingginya antusiasme peserta terhadap perawatan 

Sansevieria di lingkungan pesantren. Program ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teori, tetapi juga mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) secara praktis melalui keterlibatan langsung dalam perawatan 

tanaman. Kesimpulannya, penerapan edukasi kesehatan berbasis pemanfaatan 

Sansevieria efektif sebagai strategi promotif-preventif dalam mencegah penyakit 

pernapasan di lingkungan berasrama. 
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1. PENDAHULUAN  

Kualitas udara yang buruk di Indonesia, terutama di wilayah perkotaan seperti 

Surabaya, telah menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat. Polusi udara yang 

berasal dari emisi industri, kepadatan kendaraan bermotor, serta pembakaran biomassa 

tradisional di rumah tangga menghasilkan partikel halus seperti PM2.5 dan gas berbahaya 

seperti nitrogen dioksida (NO₂). Paparan terhadap polutan ini terbukti meningkatkan risiko 

penyakit pernapasan kronis dan infeksi saluran napas akut, terutama pada anak-anak 

(Rahmawati et al., 2024; Soleman et al., 2023). Data tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 
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120 ribu warga Indonesia meninggal akibat penyakit terkait polusi udara, seperti infeksi 

saluran pernapasan atas (ISPA) dan pneumonia (Sagita K, 2024). Secara global, Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa antara tahun 2020 hingga 2025, polusi udara 

bertanggung jawab atas sekitar tujuh juta kematian setiap tahunnya yang sebagian besar 

disebabkan oleh penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), kanker paru-paru, dan infeksi 

saluran pernapasan akut (Raj, 2020). Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa polusi udara bukan 

hanya isu lingkungan, melainkan juga krisis kesehatan masyarakat yang mendesak untuk 

diatasi. 

Salah satu kelompok rentan terhadap dampak buruk polusi udara adalah remaja yang 

tinggal di lingkungan tertutup dan padat, seperti di pesantren. Pondok Pesantren Al-Jihad 

Surabaya yang terletak di kawasan permukiman padat menghadapi tantangan serius terkait 

kualitas udara, terutama di ruangan dengan sirkulasi yang kurang optimal. Kondisi ini 

diperburuk oleh kepadatan santri remaja yang tinggal dalam satu area, sehingga 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit pernapasan akibat paparan udara yang tidak sehat. 

Kepadatan santri remaja dalam satu area berisiko tinggi dalam penularan ISPA terutama bila 

ventilasi udara buruk dan perilaku hidup bersih serta sehat (PHBS) belum diterapkan secara 

optimal. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ventilasi yang tidak memadai 

dapat meningkatkan risiko ISPA hingga 11 kali lipat (Adriansyah et al., 2021). Selain itu, 

intervensi edukatif berupa pelatihan kebersihan ruangan terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan dan praktik santri secara signifikan (Ayu et al., 2023). Oleh karena itu, pondok 

pesantren menjadi lokasi strategis untuk pelaksanaan program edukasi kesehatan pernapasan 

guna menurunkan angka morbiditas dan mencegah komplikasi kronis di masa depan 

(Makiah & Mohammad Ziad, 2025; Powell et al., 2023). 

Dalam rangka mendukung upaya tersebut, Sansevieria yang menjadi alternatif tanaman 

penyaring udara alami didasarkan pada kemampuannya yang terbukti secara ilmiah dalam 

meningkatkan kualitas udara dalam ruangan. Tanaman ini mampu menyerap berbagai 

polutan berbahaya, seperti senyawa organik volatil (volatile organic compounds/VOCs), 

partikel debu halus (PM2.5), karbon monoksida (CO), dan formaldehida. Efektivitas 

Sansevieria dalam mengurangi pencemar udara ditunjukkan dalam sebuah studi yang 

mencatat penurunan Indeks Kualitas Udara (AQI) dari 87 menjadi 33 setelah tanaman ini 

ditempatkan di pusat fotokopi universitas (Sahuri et al., 2024). Selain itu, penelitian lain 

melaporkan kemampuan Sansevieria dalam menyerap berbagai polutan dari asap rokok, 

termasuk benzena dan xilena, serta mengurangi emisi karbon dioksida (Siswanto et al., 2020). 

Mekanisme kerjanya melibatkan proses fitoremediasi, di mana tanaman menyerap dan 

memetabolisme zat pencemar melalui jaringan biologisnya, didukung oleh kandungan 

senyawa aktif seperti flavonoid dan saponin yang berperan dalam netralisasi gas berbahaya 

(Lee et al., 2020; Riksanto et al., 2021). Penerapan praktisnya juga telah dikembangkan dalam 

sistem pemantauan kualitas udara berbasis Internet of Things (IoT), menunjukkan potensi 

integrasi Sansevieria dalam teknologi pengendalian polusi udara secara real-time 

(Purnamasari et al., 2024). 
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Implementasi Sansevieria di lingkungan pesantren tidak hanya meningkatkan kualitas 

udara, tetapi juga menjadi media pembelajaran kontekstual bagi santri. Melalui penanaman 

dan perawatan tanaman, santri memahami hubungan antara polusi udara dan kesehatan 

pernapasan serta menginternalisasi PHBS. Permasalahan utama di pesantren meliputi 

rendahnya kualitas udara, tingginya risiko penularan penyakit pernapasan dan kurangnya 

kesadaran akan pentingnya udara bersih. Solusi yang ditawarkan meliputi (1) penempatan   

Sansevieria di area strategis untuk menyerap polutan udara dan (2) program edukasi 

kesehatan pernapasan yang menekankan PHBS. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan 

santri dalam menjaga kesehatan pernapasan melalui pemanfaatan Sansevieria sebagai 

penyaring udara alami. Diharapkan, santri mampu menjadi agen perubahan yang konsisten 

menerapkan PHBS serta menyebarluaskan praktik positif ini di lingkungan sekitar. 

 

2. METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Sabtu, 17 Mei 2025, di 

Pondok Pesantren (PP) Al-Jihad Surabaya, dengan tujuan meningkatkan kesadaran santri 

mengenai kualitas udara dan pencegahan penyakit pernapasan, serta memperkenalkan 

Sansevieria sebagai penyaring udara alami. Kegiatan berlangsung selama satu hari dan 

melibatkan 32 peserta pada sesi edukasi kesehatan serta 34 peserta pada pemeriksaan 

kesehatan (25 perempuan, 9 laki-laki). 

Pelaksanaan program pengmas ini dibagi menjadi tiga tahap, yakni, Tahap persiapan 

mencakup survei lapangan dan focus group discussion (FGD) dengan pihak mitra untuk 

mengidentifikasi permasalahan, menentukan kebutuhan edukasi, dan merancang strategi 

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan berjudul “Pencegahan Penyakit 

Pernapasan melalui Peningkatan Kesadaran Santri dan Pemanfaatan Sansevieria sebagai 

Penyaring Udara Alami,” yang diikuti dengan pemberian pre-test dan post-test sebagai 

instrumen evaluasi pengetahuan bagi para santri. Selain itu, dilakukan pemeriksaan 

kesehatan gratis yang mencakup pengukuran antropometri, tekanan darah, kadar gula darah, 

konsultasi medis, dan pemberian obat bagi peserta yang membutuhkan. Tahap evaluasi 

dilakukan melalui analisis data sederhana dari hasil pre-test dan post-test, rekap hasil 

pemeriksaan kesehatan, dan dokumentasi kegiatan yang menjadi dasar penyusunan laporan 

akhir dan publikasi ilmiah. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Pencegahan Penyakit Pernapasan 

Melalui Peningkatan Kesadaran Santri dan Pemanfaatan Sansevieria (Lidah Mertua) sebagai 

Penyaring Udara Alami telah memberikan wawasan dan kesadaran pada pihak mitra PP. Al-

Jihad Surabaya perihal pentingnya mencegah penyakit pernapasan serta bagaimana 

pemanfaatan Sansevieria (Lidah Mertua) sebagai alternatif penyaring udara alami di kalangan 
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pesantren, sekolah, maupun masyarakat dengan rangkuman kegiatan penyuluhan di bawah 

ini: 

1. Tim penyuluh memberikan edukasi mengenai jenis-jenis penyakit pernapasan, faktor 

risiko terjadinya penyakit pernapasan, cara penanganannya, serta bagaimana cara 

preventifnya sejak dini. 

(a)  (b)   

Gambar 1 (a) & (b). (a) Praktek penanaman tumbuhan Sanseviera bersama para Santri; (b). 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan materi bersama para santri. 

 

2. Tim penyuluh memberikan edukasi perihal pentingnya menjaga kualitas udara dan 

memberikan edukasi tentang pemanfaatan tanaman Sansevieria (Lidah Mertua) sebagai 

alternatif atau solusi yang murah, mudah, dan berkelanjutan di lingkungan pesantren. 

Tanaman Sansevieria (Lidah Mertua) dapat menyerap polutan udara seperti 

karbondioksida dan menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis, dan juga polutan 

udara lain seperti formaldehida dan benzene yang berasal dari polusi kendaraan atau 

bahan kimia dalam ruangan. Sehingga, saran untuk penanaman tanaman Sansevieria 

(Lidah Mertua) di lingkungan pondok pesantren tidak hanya memperindah ruangan dan 

lingkungan, tetapi juga membantu meningkatkan kualitas udara di sekitarnya (Kamaliah 

et al., 2025). 

3. Tim penyuluh penyuluh memberikan edukasi untuk lebih memperhatikan kebersihan di 

ruang tidur, ventilasi, dan menjaga lingkungan sekitar. Hal ini diharapkan nantinya para 

santri akan menerapkan kebiasaan untuk membuka ventilasi, menyiram dan merawat 

tanaman yang ada di lingkungan pondok pesantren, serta menghindari aktivitas yang 

dapat memperburuk kualitas udara di dalam ruangan atau di lingkungan pondok 

pesantren. 
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Grafik 1 & 2. (1) Pre-test dan post-test penyuluhan pencegahan penyakit pernapasan 

menunjukkan hasil post-test mengalami peningkatan pemahaman dari hasil pre-test. (2) 

Pre & Post test penyuluhan Pencegahan Penyakit Pernapasan menunjukkan rata-rata 

hasil post test mengalami peningkatan pemahaman dari hasil pre test. 

 

4. Tim penyuluh memberikan pemeriksaan gratis kepada mitra PP. Al-Jihad sejumlah 34 

santri (24 orang perempuan dan 9 orang laki-laki) berupa cek antropometri, tekanan 

darah, pengecekan gula darah, konsultasi kesehatan, dan pemberian obat gratis bagi 

pasien yang membutuhkan. 

5. Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan pembukaan, sambutan dari pihak PP. Al-Jihad 

Surabaya serta perwakilan dari pihak FK UNUSA, pemberian kuesioner pre-test, 

dilanjutkan dengan pemberian materi penyuluhan, setelahnya, dilakukan pemberian 

post-test untuk para santri dengan topik berjudul Pencegahan Penyakit Pernapasan 

Melalui Peningkatan Kesadaran Santri dan Pemanfaatan Sansevieria (Lidah Mertua) 

sebagai Penyaring Udara Alami. Data dari hasil serta rata-rata kuesioner pre-test dan 

post-test dapat dilihat pada Grafik 1 & Grafik 2. 

Berdasarkan hasil kuesioner pre test dan post test topik penyuluhan Pencegahan 

Penyakit Pernapasan terjadi peningkatan nilai oleh para santri PP. Al-Jihad yang telah 

mengikuti kegiatan tersebut dengan persentase kenaikan nilai rata-ratanya adalah 14,7, 

sehingga ini menggambarkan terjadinya peningkatan pengetahuan oleh para peserta perihal 

topik Pencegahan Penyakit Pernapasan. Pemahaman topik Pencegahan Penyakit Pernapasan 

telah mewujudkan para peserta memiliki pemahaman mendalam terkait pentingnya 

pengetahuan mengenai latar belakang kondisi kesehatan pernapasan, berbagai macam faktor 

terjadinya penyakit pernapasan, dampaknya apabila individu tidak menjaga kesehatan 

pernapasannya, penanganan dan cara pencegahannya untuk masalah kesehatan pernapasan, 

alternatif penggunaan tanaman Sanseviera sebagai penyaring udara alami di lingkungan 

pondok pesantren. 

Upaya pencegahan penyakit pernapasan merupakan pendekatan multidimensional 

yang mencakup pengendalian faktor risiko, penerapan kebijakan kesehatan masyarakat, dan 

promosi perubahan perilaku individu. Penyakit seperti penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK), asma, serta infeksi saluran napas atas dan bawah, berkontribusi besar terhadap angka 

morbiditas dan mortilitas secara global. Upaya pencegahan yang efektif terbukti mampu 

menekan prevalensi penyakit, meningkatkan status kesehatan masyarakat, serta mengurangi 

beban biaya pelayanan kesehatan. 

Strategi utama dalam pencegahan penyakit pernapasan yaitu mencakup penghentian 

kebiasaan merokok melalui regulasi seperti pelarangan merokok di tempat umum dan 

kenaikan pajak rokok yang secara signifikan menurunkan prevalensi penyakit pernapasan 

terkait  (Bafunno et al., 2020; Flor et al., 2021). Di samping itu, kampanye edukasi serta layanan 

berhenti merokok juga diperlukan untuk mendukung perubahan perilaku. 

Pengendalian polusi udara merupakan aspek penting lainnya, mengingat paparan 

polutan dari kendaraan bermotor, asap industri, hingga bahan bakar rumah tangga dapat 
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memperburuk kesehatan paru. Langkah-langkah seperti promosi udara bersih, pengurangan 

emisi, penggunaan masker saat paparan polusi tinggi, serta peningkatan ventilasi dalam 

ruangan sangat diperlukan (Air Pollution and Respiratory Diseases, 2024). Salah satu pendekatan 

alami yang telah direkomendasikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah 

penanaman tanaman penyerap polutan, seperti Sansevieria yang terbukti mampu menyaring 

formaldehida, benzena, dan senyawa berbahaya lainnya di udara sehingga berkontribusi 

pada peningkatan kualitas udara di dalam ruangan. 

Vaksinasi seperti influenza dan pneumonia juga berperan penting, terutama bagi 

kelompok rentan, yaitu anak-anak, lansia, dan penderita penyakit kronis. Program imunisasi 

yang luas dan mudah diakses diperlukan untuk memastikan cakupan tinggi dan menurunkan 

angka kejadian penyakit yang dapat dicegah dengan vaksin. Faktor lain yang mendukung 

pencegahan termasuk kebersihan personal seperti mencuci tangan, penggunaan masker, serta 

peningkatan kualitas udara dalam ruangan melalui ventilasi memadai dan pengurangan 

polutan seperti asap rokok dan jamur (Kritsyna et al., 2023; Maria Maciel dos Santos et al., 

2024). 

Di tempat kerja, pencegahan penyakit pernapasan dapat dilakukan melalui penyediaan 

alat pelindung diri, ventilasi ruang kerja, serta pemeriksaan kesehatan berkala untuk 

mendeteksi paparan dini terhadap bahan berbahaya belacklova prevention (Belackova et al., 

2024; Cohen et al., 2023; Sadhra et al., 2022). Selain itu, hambatan sosioekonomi yang 

mengganggu akses terhadap layanan kesehatan dan imunisasi harus diatasi melalui kebijakan 

inklusif dan program berbasis masyarakat (Maria Maciel dos Santos et al., 2024). 

Meskipun berbagai strategi pencegahan telah tersedia, tantangan tetap ada, terutama 

terkait kesenjangan sosial dan penerapan kebijakan yang merata. Oleh karenanya, diperlukan 

penelitian dan inovasi berkelanjutan guna menyesuaikan strategi pencegahan terhadap 

dinamika penyakit pernapasan di masa depan. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PP. Al-Jihad Surabaya menunjukkan 

efektivitas edukasi PHBS yang dikombinasikan dengan pemanfaatan Sansevieria sebagai 

penyaring udara alami dalam meningkatkan kesadaran santri terhadap pencegahan penyakit 

pernapasan. Program ini tidak hanya memperkuat peran santri dalam menjaga kesehatan 

lingkungan pesantren, tetapi juga menegaskan pentingnya keterlibatan pondok pesantren 

dalam intervensi kesehatan berbasis lingkungan 
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